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Abstract 

This study aims to determine students' critical thinking skills. This type of research is 

descriptive using quantitative methods. This research was conducted at the Biology Study Program 

FKIP UMRAH Campus in December 2020. The population in this study were all classes of biology 

education students class of 2018 who were registered in the odd semester of the 2020/2021 school 

year. As samples taken in class 18 A and 18 B, totaling 57 students. Data collection was carried out 

by means of a test in the form of a 15-point essay which all included indicators of critical thinking, 

namely providing simple explanations, building basic skills, concluding, providing further 

explanation and arranging strategies and tartics. From the analysis of the test results, it was found 

that the percentage of students with the ability to answer critical thinking questions on the 

indicators provided simple explanations with a percentage achievement of 78, building basic skills 

of 70, concluding as large as 72, further clarification of 76 and strategic and tartik of 68, with an 

average value 73.88. From the average value obtained, it shows that students who have an average 

score are included in the high category. Based on the analysis of the data obtained, it can be 

concluded that the level of critical thinking skills of students in grades 18 A and 18 B of the Biology 

Study Program FKIP UMRAH Campus in the odd semester of the 2020/2021 academic year, the 

results of the study can be concluded that all 2018 class students have a critical category. 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa 

untuk mampu menghadapi tantangan pada masa yang akan datang. Pendidikan merupakan sebuah 

sarana dalam membentuk sumberdaya yang berkualitas dan terdidik. Kualitas pendidikan dapat 

ditingkatkan dari beberapa aspek diantaranya adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Salah 

satu aspek yang berkaitan dengan penyokong proses pembelajaran adalah sumber belajar. Sumber 

belajar merupakan segala sesuatu yang berisi ilmu pengetahuan yang dikembangkan dari kurikulum 

yang disusun secara sistematis dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan bagian dari sumber daya alam yang mempunyai sumbangan dalam 

memajukan bangsa. Mahasiswa seharusya mempunyai kepekaan dan kepedulian terhadap kondisi di 

sekelilingnya. Sikap peka dan peduli mahasiswa terhadap kondisi di sekitarnya perlu ditumbuhkan, 

mahasiswa perlu dilatih agar mempunyai kesadaran untuk menggali informasi, ilmu pengetahuan 

dan membekali diri dengan kapasitas keilmuan yang tinggi sehingga mahasiswa mempunyai 

kemampuan untuk berpikir kritis (Fitri, 2011: 47).   
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Kemampuan berpikir kritis diperlukan seseorang untuk membantu dirinya dalam menghadapi 

berbagai perubahan dan tantangan yang terjadi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Berpikir kritis memuat keterampilan menganalisis, mensintesis argumen, mengevaluasi 

informasi, menarik kesimpulan menggunakan penalaran deduktif dan induktif, dan menyelesaikan 

permasalahan (Ennis, 2013: 7). Salah satu bentuk kemampuan berpikir adalah berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses, bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk 

akal tentang apa yang dipercaya dan apa yang dilakukan. Dengan perkembangan ilmu dan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat menuntut pendidikan untuk terus berkembang dan dapat 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi yang mampu berpikir kritis, 

kreatif, sistematis, mampu dalam memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang benar. Salah satunya mata kuliah yang dianggap dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis adalah biologi sel pada sub materi membran. Melalui pembelajaran 

biologi sel, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif. 

Berpikir kritis menurut (Ennis, 2015: 1) adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang harus dicapai atau dilakukan. Dalam kaitannya dengan ilmu 

pengetahuan alam, dalam perkembangan teknologi ilmu pengetahuan alam sangat berpengaruh dan 

berkontribusi dalam kemajuan dibidang teknologi. Untuk memperoleh mahasiswa dengan 

kemampuan berpikir kritis yang baik, dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang dapat 

mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Sebuah proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa ialah proses yang mampu mengembangkan 

dan mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis. 

Sejalan dengan pendapat (Mustajab, 2018: 53) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan kognitif yang penting untuk dimiliki oleh mahasiswa dan mampu untuk 

dikembangkan melalui pembelajaran yang terencana. Menurut (Wijayanti, 2016: 106) berpikir kritis 

perlu dibekalkan pada mahasiswa sebagai generasi pada abad 21, karena pada abad ke 21 segala 

sesuatu akan berkembang dengan sangat cepat seperti ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, kurangnya partisipasi untuk memfasilitasi pembelajaran aktif 

di kelas meliputi studi kasus, metode diskusi, latihan tertulis dan teknik bertanya serta debat. 

Namun mahasiswa dalam bertanya dapat menjadi salah satu kurangnya kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa di dalam  mata kuliah biologi sel. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa 

kemampuan berpikir kritis ini penting didalam pembelajaran pendidikan biologi terrmasuk sub 

materi membran, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar mata kuliah biologi sel. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dengan mahasiswa di 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan UMRAH, pembelajaran mata kuliah biologi dikelas sudah 

diterapkan sesuai dengan kurikulum terbaru dimana mahasiswa diminta untuk aktif dalam setiap 

proses pembelajaran dan dosen menjadi fasilitator dikelas. Namun hal ini masih tidak dapat 

terlaksana dengan baik dikarenakan partisipasi mahasiswa yang masih kurang dalam proses belajar 

mengajar, selain itu juga karena faktor jumlah mahasiswa didalam satu kelas yang mencakup 

hampir 30 mahasiswa, maka tidak memungkinkan bagi dosen untuk menjangkau semua mahasiswa 

didalam kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung.  
Hal ini menyebabkan kurang adanya keseimbangan antara  kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa di dalam kelas juga tidak mampu 

memghubungkan antara apa yang dipelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 

dimanfaatkan didalam kehidupan sehari-hari. Tentu saja hal tersebut cenderung membuat 

mahasiswa terbiasa menggunakan hanya sebagian dari kemampuan pikirnya dan menjadikan 

mahasiswa malas untuk berpikir dan terbiasa malas berpikir mandiri. “Kesulitan penguasaan sub 

materi membran ini pun disebabkan oleh materi yang memiliki kompleksitas tinggi, melibatkan 

banyak organ, molekul dan proses yang saling berkesiambungan”. 

Dari permasalahan-permasalahan diatas mengingat pentingnya mahasiswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis perlunya dilakukan analisis khusus dengan memberikan soal yang 
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dikembangkan dengan indikator kemampuan berpikir kritis agar dapat menstimulus mahasiswa 

untuk berpikir kritis. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Pada Sub Materi Membran”. Peneliti mengangkat judul 

ini dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan biologi 

pada sub materi membran. 

 

 

II. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di Program Studi Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kampus UMRAH 

pada bulan Desember tahun 2020. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas mahasiswa 

pendidikan biologi angkatan 2018 yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

Sebagai sampel diambil pada kelas 18 A dan 18 B yang berjumlah 57 mahasiswa. 

 

Data yang telah didapat dilakukan penskoran dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Skor  =  Nilai yang diharapkan  

R  =  Jumlah skor yang diperoleh 

N  =  Jumlah total skor maksimal tes 

 

Tabel 1. Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase (%) Kategori 

81%-100% Sangat Kritis 

61%-80% Kritis 

41%-60% Cukup Kritis 

21%-40% Kurang Kritis 

≤  20% Tidak Kritis 

Sumber : (Sumarwati dan Jailani, 2013: 16) 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Data untuk hasil penelitian 

ini di dapatkan dari hasil tes yang diberikan kepada mahasiswa Prodi Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Tes yang dilakukan adalah berupa soal essay yang berjumlah 15 butir soal 

yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan biologi pada sub materi 

membran. 

Analisis untuk hasil penelitian ini di dapatkan dari hasil tes yang diberikan kepada mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Prodi Biologi. Tes yang dilakukan adalah berupa soal 

essay yang berjumlah 15 butir soal yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 

sub materi membran. Indikator yang digunakan berjumlah 5 indikator yang terdiri dari: memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, klarifikasi lebih lanjut dan 

terakhir strategi dan taktik. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 2. 

 

Skor = 
𝑅

𝑁
 x 100 
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Tabel 2. Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Aspek kemampuan 

berpikir kritis 

 

No 

soal 

 

Rata rata skor 

mahasiswa 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) Dari  

Hasil Tes 

 

Ketegori Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Memberikan 

penjelasan sederhana 

(Elementary 

clarification) 

1 89  

 

 

78 

 

 

 

Kritis  

 

2 88 

3 65 

4 74 

6 74 

Membangun 

keterampilan dasar 

5 63  

70 

 

 

Kritis  14 73 

Inference 

(menyimpulkan) 

7 75  

72 

 

 

Kritis  13 70 

Advanced clarification 

(klarifikasi lebih 

lanjut) 

8 74  

76 

 

 

Kritis  
9 74 

15 81 

Strategies and tactics 

(strategi dan taktik) 

10 71  

68 

 

 

Kritis  

 
11 72 

12 60 

Rata rata              73,88 Kritis  

 

Ditinjau tabel di atas dapat dilihat hasil persentase dari kelima indikator kemampuan berpikir 

kritis. Pada indikator pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana diperoleh ketercapaian 

kemampuan berpikir kritis sebesar 78, kemudian pada indikator kedua yaitu membangun 

kemampuan dasar diperoleh sebesar 70, ketiga pada indikator menyimpulkan diperoleh hasil 

sebesar 72, lalu pada indikator keempat yaitu klarifikasi lebih lanjut diperoleh hasil sejumlah 76 dan 

terakhir pada indikator kelima yaitu strategi dan taktik diperoleh hasil ketercapaian kemampuan 

berpikir kritis sebesar 68 dan dengan rata-rata nilai 73,88.  

Terdapat pada keseluruhan indikator yang digunakan oleh peneliti kali ini, dapat dilihat hasil 

persentase tingkat kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang terdapat pada Tabel 2 untuk melihat 

skor perolehan mahasiswa dari kategori sangat kritis hingga tidak kritis. Berdasarkan pembahasan 

yang telah disampaikan dari kelima indikator kemampuan berpikir kritis, dapat diambil kesimpulan 

bahwa aspek kemampuan berpikir kritis yang memperoleh skor tertinggi adalah klarifikasi dasar 

dengan perolehan persentase sebesar 78%, kemudian pada tingkat kedua adalah klarifikasi lebih 

lanjut dengan perolehan persentase sebesar 70%, untuk kategori menyimpulkan memiliki perolehan 

persentase yaitu 72% setelah itu untuk kategori membangun keterampilan dasar memiliki 

persentase yaitu sebesar 76% dan terakhir indikator yang mendapat perolehan terendah adalah 

indikator strategi tartik dengan perolehan persentase sebesar 68%.  

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Pada indikator strategi 

tartik mendapat perolehan terendah bisa terjadi karena mahasiswa kurang ikut serta dalam proses 

aktif belajar dikelas sehingga masih banyak mahasiswa yang kurang mampu dalam memberikan 

penjelasan yang sesuai. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mahasiswa kurang terbiasa terlatih 

menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menganalisis sebuah wacana. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Nuryanti, dkk (2018: 95) mengatakan kemampuan berpikir kritis mahasiswa harus 

dilatih agar mahasiswa terbiasa menganalisis suatu permasalahan dan dapat mengambil kesimpulan 
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yang tepat. Untuk itu dosen harus lebih banyak memberikan soal-soal yang mampu mendorong 

mahasiswa untuk aktif berpikir dan menganalisis suatu permasalahan dari wacana yang diberikan.  

Untuk perolehan pada kategori sangat kritis dengan rentang nilai 81-100 diperoleh oleh 23 

mahasiswa dengan persentase sebesar 88 kemudian perolehan pada kategori kritis diperoleh 23 

mahasiswa dengan rentang nilai 61-80 dan persentase sebesar 71, selanjutnya untuk kategori cukup 

kritis dengan rentang nilai 41-60 diperoleh 9 mahasiswa dengan persentase 53, lalu pada kategori 

kurang kritis dengan rentang nilai 21-40 diperoleh tidak mahasiswa dengan mendapatkan hasil 

rentang tersebut dan terakhir kategori tidak kritis dengan rentang nilai ≤ 20 diperoleh 2 mahasiswa 

dengan persentase sebesar 26.  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dapat lebih lagi di tingkatkan karena 

kemampuan berpikir kritis merupakan bekal bagi mahasiswa untuk dapat menghadapi kemajuan 

jaman dan juga teknologi. Dalam proses pendidikan akan terus maju dan bekembang ke tingkat 

yang lebih sulit sehingga mahasiswa harus dapat mengimbangi dengan kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki mahasiswa, terutama dalam menghadapi abad 21, sehingga mahasiswa perlu memiliki 

bekal tentang bagaimana untuk berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi abad 21 (Zulaiha, 2018: 

9).  

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh dosen untuk dapat melatih kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa yaitu dengan cara merancang pembelajaran yang menarik agar mahasiswa dapat lebih 

fokus dan tertarik untuk mengikuti setiap proses belajar mengajar di ruang kelas, selain itu dosen 

juga dapat membiasakan mahasiswa dengan memberikan soal-soal yang bervariasi dan mengajak 

seluruh mahasiswa dikelas untuk berperan aktif dalam memberikan tanggapan serta kesimpulan dari 

setiap soal-soal yang diberikan oleh dosen.  

Analisis yang dilakukan dengan tes dalam bentuk soal essay sebanyak 15 butir yang 

keseluruhanya mencakup indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut dan mengatur 

strategi dan tartik. Dari analisis hasil test diperoleh hasil persentase mahasiswa dengan kemampuan 

menjawab soal berpikir kritis pada indikator memberikan penjelasan sederhana dengan capaian 

persentase 78, membangun keterampilan dasar sebesar 70, menyimpulkan sebesar 72, klarifikasi 

lebih lanjut sebesar 76 dan starategi dan tartik sebesar 68, dengan rata-rata nilai 73,88. Dari rata-rata  

nilai yang diperoleh menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki nilai rata-rata tersebut termasuk 

dalam kategori tinggi. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan tingkat 

kemampuan berpikir kritis dari mahasiswa di kelas 18 A dan 18 B Program Studi Biologi FKIP 

Kampus UMRAH pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan mahasiswa angkatan 2018 memiliki kategori kritis.     

 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh rata-rata skor 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi  pendidikan biologi pada sub materi membran 

berdasarkan hasil rata-rata skor yang berjumlah 73.88 % dari kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

angkatan 2018 prodi pendidikan biologi mencapai katagori tinggi yang artinya untuk kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa tersebut kritis. 
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